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ABSTRALT

The hazard material borax which also call leng and pijer” el 1o
mikstse 4s consenvatives in many foodstufl. Inasmuch as the accumubation of
baras o be predicted as cancer stimulant hereby the reqnorn of teralogenicity
asscssment sing while mice.

The daminant anomalies found were resorptions and body size decreasing
of foctuses. Mo skeletal and visceral defects was abserved
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FENDAHULUAN

Boraks merupakan zal kimia yang berguna schagad antiseptik dan
dirckomendasikan oleh Depastemen Kesehatan Republik Indonesia hanya
usiuk pemakaian lezr dengan dosis letal 2-10 g Akan 1eispi dewase i
banyak dizalah gunakan oleh masvarakat teretames untek pengawetan bakan
rmkanan,

Drart hasil peachitian vang telah dilakukas diberhagar tempat seporr
lakarte, Surabaya, Yogyakarta dan Semarang dari 37 contoh makanar vang
diperiksa terovala 35 % menggunakien boraks sebarai bahan penawelnva
{huganto, 19915 Boraks juga digunakan dalam membanty kekenvalan lon.
tang paca beberapa warung makanan dikots Padang {Lucida, 1992, Dari
hasil peneletian diketahui bahwa boraks lerakumutast pada ginjal, hatt dan
olak {Qudny, 1993} Oleh karena itu sangatlah beralasan seruan MPR
mendesak Depkes untuk scgera mepuntaskan masalah bearaks melalu
pencrangan pada masvarakal,

Elek samping penggunaan oral borks antara lain: kejang, peodara-
ban lembung, kerusakan jaringan, kerusakan membran, diare serta muncal,
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babkan dalam jangka lama dapal meaginduksi timbuloya kanker
{Dressbach, 1983) Seayawa yang dapal merangsang timbulnya kanker
basanya juga bersifal motagen dan teratogen {Wilson, 1973). Penclitian ini
melaporkan hasil peagujian teratogen boraks secara in-vivo vang dicobakan
pada mencil putik jenis Swiss- Websler.

METODA PENELTTIAN,

Metoda vang digenakan dalam penelitian ini adalah meteda in-vive,
Penehtian didahului dengan masa aklimas: untuk meodapatkan mencit vang
s bat, daur estrus peodek dan teeatue, Pads masa estrus mencit dikawinkan
dengan perbandingan satu jantan untuk empal ekor beting, Awal kehamilan
dicalat setelah ditemubaya sumbat vagina, Senyawa uji dibe rikan sclama masa
kritis. hehamilan mulai pada har ke-cnam sampai hari ke lima helas
kehamilan, dengan dosis 0.5, 10 dan 15 gk berat badan pada masing-masing
unam ckor mencil Uap ke lompok uji.

ladub mencit dilaparaktomi sehart sebelim melahiskan dengan ban.
tuan elesisasi, Berbagat parameter seperti keadaan morfologis, jumbsh fos.
resoepsi dan jenis belamin fetus vang dikeloarkan dicatat sehagai data awal
Futusselanuinyva difiksesi dengen larocan Bouin's dan Alzann uatk me han
kelainin skeleraldan visceral {Wilson, 1987 Semua data percamatan Jaslah
sucary slatsitik mengronakan rancane acak lenckap.

HASIL IMAN PENBAHAS AN,

Ada sepumlsh metoda vang dapal digunakan dalam pengamatan
reralodry nilas suatu senvawa, antara lain dengan me nggusakan ehur finovo),
dengan menggunakan kultur jarinegaen (in vitco) dan langsune pada makhiuk
hidup {in vive), Dua metoda perlama kurang mencerminkan proses vang
tetjacdi padi manusta sedangkan sécara in vivo terjad: hubungan langsune
atara embriofetos dengan induk melalui wali pusar, Metody ini mencer-
minkan keadaan schenarnya sepertt vang terjadi pada manusia. Irodzh
sebahnya bewan uji yvane digunakan adalak hewan vang memiliki kesamaan
fistodogis dengan manusia. Hewan uji vang banvak digunakan untek i
teratogen adalah mencit, tikus, kelinc dan marmor serta kera {Beck, 1954),



Hasil penramatan umum terbadap induk mencit dan fetys dapat
dilibat pada tabel 1, Dari tabel satu terlihar bahwy jumlah implantasi
mentirun dengan tajam pada dosis terendah, Namun penurunan ini tidak
bersifat tergantung dosis vang terlihat dar jomlah implantasi pada dosis 0
dan dosis 5 gkg berat hadan.

Penurunan jumlak implantasi ini juga berpengaruh terhadap jumlah
resorpsi vang terjadi pada induk. Keberadaan fesorpsi ini dilibat dengan
merendam plasenta dalam Jarutan amoniom sulfids, Adanva Bintik hisam
setglah perendaman selama 10 menit menunjukkan terjadinva resorpsi.
Resorpsi dapat dianerap schagal akibat leratogenitas suatu senvawa yang
bekerji secara berlebihan dan lidak selektif terutama pada paszca masg
blastula. Pada masa tersebut sifat iotipotensi hilang dan karena adanya
senvawa yang bersifat teralogen maka kemampuan hid up embrio juga hilang
sehingga embrio akan mati dan larut dalam lapizan endometriom wierus
[Mansom, 1985 Almahdy 1992, Peningkatan jumlah resospsi dan im plantast
diikuti oleh terunava jumlah farus pada tiap kelompok dosis vang dicobakan.
Fenurnan jumlah fetus juga terlibat rajam pada dosis tertinggi, namun
keadaan ini juea tidak bersifag terzantung dosis. Menurut Wiksoa {1975),
bahwa pemberian senyawa selama masa kritis kehamilan dapat menyehab-
kan perubuhan keseimbangan jumbab kelamin anak. Namun dalam penelitian
tidak terlihar anadiss yang menegaskan kebesmakoaan jenis kelamin ter-
sebut, ine sekaligus meaunjukban babwa boraks Lidak bekerpa pada akhir
kehamilan. Senvawa toksik vang bekerja pada akhir kebamilon dapar
menyebahkan perubaban drasiis beda antar kelamin fetus, (Wilson, 1978)

Rerat Raraan lelus menwrun pada tiap kelompok dosis vakai 1,2 1.3
U058 dun 087 gram. Keadaan ini telibat jelas mulai dosis 10 ml Berat badan
i sangat herbubungan lungsung deagan wkuran bk fets ¥ing sangat
kecil dibandingkan dengan kontrol, Panjang fetus dengan dosiz 10 dan 15
&'kg berat badan sekitar dug pertiga panjang tubuh fetus normal {sekitar 2.3
e} Fetus yang kecil tersebut terlihat memiliki ukuran organ yang propos
sional, artinya Lidak terlihat cacar membesarnya tengkorak kepala sepert
Fang wmum Lerlihar pada wji teratogen. { Almahdy, 19923). Fengedlan ukuran
fetus juga terjadi akibat pencgunaan tembakan dan/azay alkohal oleh thu
hamil mudsa terbadap jania yang dikandungnva,



Hasil fiksasi datam larutan Boin's dan Alizasin tidak melihat adanya
cacal visceral dan skeletal, Ada satu kelainan skeletal pada dosis 5 plkg berar
hadan dianggap sebagai suatu sifat cacat spontan mencit jenis ini { Beck, 178Z;
Almahdy, 1991a; Almahdy 1991h).

Diari data tersebut dapat diterangkan bahwa boraks berpengarub
terhadap resorpsi dan menimbulkan cacat oyata berupa penurunin ukuran
tubuh fetos. Hal ini jelas dischabkan oich horaks sendini, mengingat keadaan
induk cukup baik selama kehamilan. Salab satu fakior yang dapat diambil
untuk melihat keschatan induk selama kehamilan adalah peourunan beral
badan [Beock, 1981,

Hasil analisis gambaran kasar keadaan gizi dan kesehatan induk
selama kehamilan yang dilibat dari perkembangan berat badan induk dapat
dilihar pada tabel 2, Hasil analisis 1ersebul menggambarkan bahwa keadaan
gizi induk cukup baik, yang sekaligus dapat menvatakan hahwa boraks dalam
dosis yag digunakan tidak berpengaruh terhadap keschatan induk selama
kehamilan. Adanya diare pada induk meocil seperti pada manusia tidak
diamatt,

Andaikata dara it dapat dickstrapolasikan pada manusia maka
penggunaan boraks pada wanita hamil dapar menvebabkan keguguran
dan/atay mengeciloya ukuran janin,

KESIMPULANM
Dari data diatas dapat disimpulkan babwa boraks dengan dosis 10

dan 15 g/kg beral badan dapat menimbulkan resorpsi dan penurunan berat
hadan serta ukuran ubuh fetus.
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Tabel 1 ; Data Penpematan pada Induk dan Fetus

Paramaler DOSISE  ehabb

{ 3 1l 13
Tumlsh Induk 6 f fi 6
Tumlah [mplikasi 68 G 34 43 '
Jumlah BEesorpsi 4 b 8 i3
Jumlah Ferus = ] 47 3z
Tumtah Ferus Jantan A 21 25 4
Tamish Frius Beting ] 31 am £
Beorar Fetus Rulaan l 1 LS 047
Kulamnan Skeletal il 1 1] (l
Kcolainan Visceral | 0 M il il

|

Fabel 5 Hasil analisa berat badap induk pada bard

ke 9 dan [ Kelsymilan.

—a

Hitri kpesth

-

i SpIner | I E LB KT F
| Perlukuan - [.724 3 0,576 | 0,33
| Cralul | 170134 1n Lo

lumluh [ 1#a02

Hurd ke 1%
St [ K 1D H KT F
Ferlaxnan B 3 L5954 =4
Thalar 18,725 ) 1.170

Juanlah 21,676

Frabelp00s =324

&4



